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ABSTRAK 

Sampah yang sering dianggap sebagai masalah lingkungan menyimpan potensi besar sebagai sumber 
energi alternatif. Transformasi sampah menjadi bahan bakar tidak hanya menawarkan solusi untuk 
mengurangi volume limbah, tetapi juga membuka peluang baru dalam produksi energi terbarukan. 
Teknologi biodrying adalah salah satu metode pengelolaan sampah khusunya pada pengeringan yang 
menggabungkan proses biologis dan pengeringan mekanis. Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi 
kadar air dalam sampah organik maupun anorganik dan menghasilkan bahan bakar alternatif yang dikenal 
sebagai RDF. Proses biodrying memanfaatkan panas yang dihasilkan dari aktivitas mikroorganisme selama 
dekomposisi aerobik sampah organik. Keadaan panas ini dikombinasikan dengan aerasi terkontrol yang 
dapat mempercepat penguapan air dari sampah. Hasil akhir dari proses pengeringan ini adalah material 

kering dengan nilai kalor yang lebih tinggi dan stabil untuk digunakan sebagai RDF. 

Kata kunci: aerasi, biodrying, kadar air, RDF 

1. PENDAHULUAN 

Setiap aktivitas manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah. Sampah adalah material yang 
telah dibuang karena dianggap tidak berguna lagi oleh pemilik atau penggunanya (Nugroho, 
2013). Urbanisasi di negara-negara yang sedang berkembang berkontribusi pada meningkatnya 
volume sampah di daerah perkotaan. Sebagian besar sampah yang dihasilkan biasanya berupa 
sisa makanan dan/atau sampah organik yang memiliki kandungan kadar air yang tinggi (Zhang 
dkk., 2008). 
 
Sampah dapat berbentuk dalam tiga wujud yaitu padat, cair, atau gas. Secara umum, sampah 
terbagi menjadi dua kategori yaitu sampah organik (biodegradable waste) dan sampah anorganik 
(non-biodegradable waste). Sampah organik memiliki kemampuan untuk diurai oleh organisme 
hidup, sementara untuk sampah anorganik seperti logam dan plastik tidak dapat diproses secara 
alami oleh makhluk hidup (Fairus dkk., 2011).  
 
Pengelolaan sampah merupakan serangkaian aktivitas terstruktur, komprehensif, dan 
berkelanjutan yang mencakup upaya pemgurangan dan penanganan limbah. Tujuan utamanya 
adalah meningkatkan Kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan, serta mengubah persepsi 
sampah menjadi sumber daya yang bermanfaat. Kriteria pengelolaan sampah yang efektif meliputi 
pencegahan perkembangbiakan bibit penyakit dan pemutusan rantai penyebaran penyakit. Proses 
pengelolaan sampah mencakup tahap pemisahan dari komponen sampah dan padatan yang 
dilanjutkan dengan penyimpanan yang tepat, kemudian diakhiri dengan pengangkutan yang 
efisien (Amelia dkk., 2022). 
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Dalam upaya mengatasi masalah persampahan, teknologi biodrying muncul sebagai salah satu 
inovasi pengolahan sampah yang menjanjikan. Melalui proses biodrying, sampah dapat diubah 
menjadi Refused Derived Fuel (RDF) yang stabil dan memiliki nilai kalor tinggi. Zhang (2009) 
menyatakan bahwa sampah yang telah melalui proses pengeringan biodrying lebih bersahabat 
dengan lingkungan ketika dibakar dibandingkan dengan sampah yang masih basah. Hal ini 
menunjukkan potensi biodrying sebagai metode pengolahan sampah yang lebih berkelanjutan. 
 
Refuse Derived Fuel (RDF) adalah jenis bahan bakar alternatif yang dihasilkan melalui proses 
mekanis dari sampah perkotaan campuran. Dalam proses ini, komponen yang tidak dapat terbakar 
dipisahkan untuk menghasilkan campuran yang seragam. Sistem RDF umumnya memiliki dua 
fungsi utama: produksi dan pembakaran. Dalam tahap produksi, material yang dapat didaur ulang 
seperti kaca dan logam dikeluarkan terlebih dahulu. Sementara itu, jenis sampah lain seperti 
sampah organik, kertas, dan plastik dimanfaatkan sebagai bahan baku. Material ini kemudian 
dicacah untuk mengurangi ukurannya dan diolah lebih lanjut untuk menghasilkan produk RDF 
dalam bentuk seperti fluff atau pelet. Menurut Kumar (2016), proses ini mengoptimalkan 
pemanfaatan sampah perkotaan dengan mengubahnya menjadi sumber energi alternatif yang 
lebih efisien dan ramah lingkungan. 
 
Proses mengubah sampah menjadi energi memberikan dua manfaat utama. Pertama, hasil 
konversi ini dapat berfungsi sebagai pelengkap atau alternatif pengganti bahan bakar fosil 
tradisional. Kedua, metode ini efektif dalam mengurangi volume sampah yang berakhir di tempat 
pemrosesan akhir (TPA). Pendekatan ini tidak hanya membantu mengatasi masalah energi, tetapi 
juga berkontribusi pada pengurangan beban lingkungan akibat penumpukan sampah (Garg, 
2009). 
 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah literature review. Literature review 
adalah proses sistematis untuk mengkaji secara kritis berbagai penelitian sebelumnya guna 
membangun pemahaman yang komprehensif terhadap suatu topik penelitian, Literature review 
atau tinjauan pustaka merupakan jenis kajian yang sangat penting. Proses ini mencakup 
penelaahan, pengumpulan, serta sintesis berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik 
tertentu. (Kitchenham, 2004). Proses  pencarian  artikel  menggunakan  penelusuran  pada 
GoogleScholar dengan menuliskan  judul  terkait  biodrying. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Biodrying atau pengeringan biologis adalah salah satu jenis reaktor biokonversi dari Mechanical-
Biological Treatment (MBT) yang dapat menjadi alternatif solusi untuk pengelolaan sampah 
campuran. Dalam proses ini, air dihilangkan melalui aktivitas mikroorganisme. Prinsip kerja 
biodrying adalah menurunkan kadar air bahan dengan cara menguapkannya menggunakan panas 
eksotermik yang dihasilkan dari dekomposisi sampah, sehingga dihasilkan produk kering dengan 
karakteristik yang sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan (Choi dkk., 2001; Velis dkk., 
2009). 
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Suhu merupakan indikator terjadinya proses eksotermik dan aktivitas metabolisme respirasi 
mikroorganisme. Metabolisme mikroorganisme berkaitan erat dengan fraksi organik, sehingga 
ketika suhu meningkat, aktivitas metabolisme mikroorganisme juga meningkat (Fadlilah dan 
Yudihanto, 2013). Suhu dapat berubah-ubah tergantung pada kadar air dalam sampah, semakin 
tinggi kadar air, semakin tinggi suhu yang diperlukan (Dofour, 2006). 
 

Tabel 1. Literatur Suhu dan Pengurangan Nilai Kadar Air 

No Suhu 
Kadar Air 

Sumber 
Awal Akhir 

1 20-70 72 50,5-62,4 D.-Q. Zhang dkk., 2008 

2 26,4-76,7 60,56 23,1 TPST RDF Cilacap, 2021 

3 30-50 48,75-50 4,50-19 Bildgin dan Tulun, 2015 

4 23,1-58,8 62,31 11,91 Jalil dkk., 2016 

5 20,7 71,47 33,25 Yuan dkk., 2018 

 
Dalam proses pengeringan sampah dengan metode biodrying yang memakai bantuan dari alat 
blower, Terjadi penurunan kadar air yang cukup signifikan pada sampel, di mana hampir setengah 
dari kandungan air dalam sampel berhasil dihilangkan melalui proses biodrying. Kemudian selain 
dari blower, ketika bioaktivator ditambahkan dalam proses biodrying nilai kadar air akan semakin 
menurun dan menghasilkan peningkatan nilai kalor yang tinggi. Bioaktivator memiliki peran 
penting dalam peningkatkan efisiensi proses dari biodrying. 
 
Uji karakteristik sampah merupakan hal yang penting dalam perencanaan biodrying. Karakteristik 
sampah dapat menentukan estimasi waktu proses pengeringan serta suhu yang dipakai didalam 
bak biodrying. Pada umumnya biodrying digunakan sebagai pre-treatment produk sampah 
sebelum dijadikan RDF dengan parameter karakteristik sampah yaitu kadar air, nilai kalor, kadar 
abu, kadar volatile, dan fixed carbon (Paramita dkk., 2018). 
 

Identifikasi Timbulan dan 
Komposisi Sampah

Uji Karakteristik Sampah

Kadar Abu

Nilai Kalor

Kadar Air

Kadar Volatile

Fixed Carbon

Pengujian Suhu dan Lama 
Proses Biodrying

 

Gambar 1. Proses Perencanaan Produk RDF Melalui Biodrying 
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Biodrying membutuhkan timbulan sampah dalam bentuk volume (m3) dan persentase dari 
komponen/komposisi sampah. Identifikasi komposisi sampah perlu dilakukan untuk menentukan 
sampah jenis apa saja yang masuk ke dalam bak biodrying. Bak biodrying sendiri harus 
diperhitungkan agar dapat menampung sampah yang masuk perharinya ke dalam biodrying. 
 
Proses biodrying sampah dapat menghasilkan Refused Derivied Fuel (RDF) yang stabil dengan 
nilai panas yang tinggi. Secara umum, tahap awal dalam pengolahan RDF adalah pemisahan fraksi 
logam yang dapat didaur ulang, kaca, sampah makanan, serta bahan organik yang mengandung 
kadar air dan abu, agar dapat terdegradasi. Dalam proses biodrying, fraksi yang mudah 
terdegradasi disimpan, sedangkan dalam proses peleburan, fraksi kasar dipisahkan dan diolah 
kembali. Untuk mendapatkan bahan bakar kasar atau RDF padat, fraksi sedang seperti kertas, 
kayu, plastik, dan tekstil dikeringkan dan dipeletisasi (Kumar dkk., 2013). 
 
Parameter-paramater tersebut memiliki baku mutu sesuai dengan SNI 8966 : 2021 tentang Bahan 
Bakar Jumputan Padat Untuk Pembangkit Listrik karena di Indonesia pada umumnya RDF dapat 
digunakan sebagai  alternatif  batu  bara  di  pembangkit  listrik.  Contoh  industri  pembangkit 
listrik   yang  memanfaatkan  RDF  adalah  Pembangkit   Listrik  Tenaga   Uap  (PLTU)  dan 
Pembangkit  Listrik  Tenaga  Sampah  (PLTSa) (Qodriyatun, 2021).  
  

4. KESIMPULAN 

Sampah dengan kandungan air yang tinggi memerlukan perlakuan awal, atau yang biasa disebut 
pre-treatment, sebelum dapat diproses lebih lanjut. Salah satu metode yang efektif untuk ini 
adalah proses biodrying. Alasan utama perlunya pre-treatment ini adalah karena kandungan air 
yang tinggi pada sampah dapat menghambat proses konversi energi. Semakin rendah kadar air 
pada sampah, semakin tinggi nilai kalor yang dihasilkan. Singkatnya, jika kandungan air dalam 
sampah berkurang, maka potensi kalor atau energi yang dapat dihasilkan dari sampah tersebut 
akan meningkat. Teknologi biodrying juga bukan hanya sekedar menurunkan kadar air dan 
menurunkan nilai kalor, akan tetapi proses biodrying membuat produk sampah mempunyai nilai 
kalor tinggi dengan ketahanan yang lama karena pada umumnya nilai kalor pada sampah tidaklah 
konstan. 
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